
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kapasitas ruas jalan Sisingamangaraja saat normal  adalah 

2453 smp/jam dengan nilai : 

Co  =  2900 

 FCw = 1 

 FCSP = 1 

 FCSF = 0,90 

 FCCS = 0,94 

2. Kecukupan marka dan rambu sebagai jalur evakuasi tsunami 

pada jalan Sisingamangaraja menurut hasil kuisioner 

menyatakan bahwa marka dan rambu yang tersedia disekitar 

jalan Sisingamangaraja belum cukup. Adapun berdasarkan 

hasil observasi kelapangan juga tidak di temukan rambu 

disepanjang jalur evakuasi. 

3. Berdasarkan hasil dari kuisioner yang telah di ambil di 

sepanjang catchment area maka didapatkan : 

• Sebanyak 89% masyarakat akan melakukan evakuasi 

apabila terjadinya tsunami dan 11% masyarakat tidak 

akan melakukan evakuasi apabila terjadi tsunami/tetap 

berada di rumah. 

• Dari 89% masyarakat yang akan melakukan evakuasi 

di dapatkan bahwa sebanyak 76% masyarakat akan 

memilih jenis evakuasi menuju ke tempat perbukitan / 

menjauhi pantai (Evakuasi Horizontal) dan sebanyak 

13% masyarakat akan memilih jenis evakuasi naik 
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kebangunan yang aman tsunami / Shelter (Evakuasi 

Vertikal). 

• Dari 76% masyarakat yang memilih jenis evakuasi 

horizontal didapatkan moda kendaraan yang 

digunakan pada saat evakuasi tsunami tersebut yaitu 

sebanyak 7% menggunakan kendaraan roda 4, 

sebanyak 48% menggunakan kendaraan roda 2 dan 

sebanyak 21% memilih untuk berjalan kaki. 

4. Kinerja ruas jalan Sisingamangaraja - Andalas pada kondisi 

normal sebelum PSBB (Perbatasan Sosial Berskala Besar) pada 

jam puncak memiliki derajat kejenuhan 0,50. Sedangkan 

kinerja ruas jalan pada kondisi New Normal memiliki derajat 

kejenuhan 0,65 yang artinya kedua kondisi tersebut memiliki  

ITP atau indeks tingkat pelayanan berada di rentang 0,44-0,74 

dengan nilai C dimana kondisi arus pada arah 

Sisingamangaraja - Andalas dikatakan stabil,tetapi kecepatan 

operasi mulai di batasi oleh kondisi lalu lintas. 

5. Kinerja Ruas jalan Sisingamangaraja – Andalas berdasarkan 

prediksi lalu lintas saat terjadi tsunami sebelum PSBB ketika 

pandemi covid 19 hasil prediksi pada kondisi A memiliki 

derajat kejenuhan 0,65 sedangkan kondisi B memiliki derajat 

kejenuhan 0,71 dimana sebelum PSBB kedua kondisi masih 

memiliki tingkat pelayanan C. Berdasarkan Prediksi lalu lintas 

apabila terjadi tsunami pada saat New Normal hasil prediksi 

kondisi A memiliki derajat kejenuhan 0,80 dengan ITP D 

sedangkan kondisi B memiliki derajat kejenuhan 0,86 dengan 

ITP E. 
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5.2 Saran 

1. Diharapkan pemerintah dapat mengkaji ulang Jalur Evakuasi 

tsunami yang terdapat di jalan Sisingamangaraja dan jalur 

evakuasi lainnya. 

2. Diharapkan adanya sosialisasi kepada masyarakat agar tidak 

menngunakan kendaraan ketika mengevakuasi diri sehingga 

tidak menyebabkan jalan menjadi padat dan macet. 

3. Dikarenakan penelitian ini hanya memperhitungkan evakuasi 

horizontal sedangkan evakuasi vertikal hanya sekedar di 

ketahui dalam pengambilan kuisioner tetapi tidak di 

perhitungkan dalam memprediksi, untuk itu diharapkan 

penelitian selanjutnya memperhitungkan evakuasi vertikal 

dalam memprediksi kendaraan agar didapatnya kinerja 

ruasjalan yang mewakili setiap jenis evakuasi yang di lakukan 

oleh masyarakat. 

4. Diharapkan dalam mengasumsikan prediksi dapat memberikan 

asumsi yang lebih banyak lagi sehingga hasil yang di inginkan 

dapat tercapai dan terwakili di setiap kondisi. 

5. Di harapkan pemerintah melengkapi rambu yang di perlukan di 

sepanjang jalur evakuasi tsunami. 

 


